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Abstrak : Masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah kadar Realisme Magis 
dalam novel Natisha Persembahan Terakhir karya Krisna Pabichara. Untuk menjawab 
pertanyaan penelitian tersebut penulis menggunakan konsep karakteristik Wendy 
B. Faris. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan sumber 
data yaitu novel Natisha Persembahan Terakhir karya Khrisna Pabichara.  
Data dalam penelitian ini yaitu semua narasi yang mengandung unsur 
magis dan unsur realis dalam cerita. Penelitian ini dianalisis dengan cara 
menentukan bagian mana yang memiliki karakteristik realisme magis, kemudian 
menjelaskan kadar realisme magis yang terdapat dalam novel Natisha Persembahan 
Terakhir Karya Khrisna Pabichara.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa novel Natisha Persembahan Terakhir 
karya Khrisna Pabichara dilihat berdasarkan kecenderungan tokoh-tokoh, 
peristiwa, dan tempat-tempatnya dapat dikatakan sebagai karya yang memiliki 
kadar realisme yang kuat dan kadar magis yang kuat pula. Keduanya saling 
berpadu dalam satu-kesatuan cerita. Jadi dapat dikatakan novel Khrisna Pabichara 
ini adalah karya realisme magis. 
 
Kata Kunci : Realisme Magis, Natisha Persembahan Terakhir. 
 
Abstract: The main Problem of this study is how megical realism depicted in the 
novel. To answer the research question, the autdhor uses the characteristic concept 
of  Wendy B. Faris. The research method in this study uses qualitative analysis 
which Natisha Persembahan Terakhir novel by Khrisna Pabichara is as the data 
sources. The data in this study  is all narratives that contain magical and realistic 
elements in the story. This study is analyzed by  determining which parts have that 
have the characteristics of magical realism, and then explaining the magical realism 
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found in the Natisha Persembahan Terakhir novel, by Khrisna Pabichara. The result of 
this study indicates that megical realism depicted explicitly in Natisha Persembahan 
Terakhir novel by Khrisna Pabichara. It can be seen based on the tendency of the 
characters, events, and places in the novel. Both megical elements and realistic 
elements combine in one story. So it can be said that the Khrisna Pabichara’s  novel 
is a work of magical realism. 
Keywords: Magical Realism, Natisha Persembahan Terakhir Novel. 
PENDAHULUAN  
Sastra umumnya merupakan karya seni yang diciptakan sebagai hasil 
dari pemikiran maupun perasaan pengarang. Karya sastra dihadirkan 
dengan berbagai bentuk sudut pandang kehidupan yang terjadi dalam 
masyarakat. Hasil imajinasi pengarang tersebut dituangkan ke dalam karya 
sastra untuk dijadikan bahan bacaan agar bisa dinikmati dan menjadi bahan 
perenungan. 
Karya sastra fiksi selalu menghadirkan atau mengangkat fenomena 
yang terjadi dalam kehidupan dengan berbagai macam aspek meliputi 
sosial, budaya, politik, ekonomi, keagamaan, kemanusiaan, moral, dan 
gender. Dari berbagai genre sastra, penulis melihat kecenderungan genre 
fiksi di Indonesia yang sering muncul dalam tiga dekade terakhir yaitu 
Realisme Magis. Istilah genre ini muncul sebagai hal yang menarik dan 
problematik. Menarik, karena genre ini memiliki daya tarik dan banyak 
diminati oleh banyak orang. Problematik, dalam artian untuk beberapa 
kalangan, genre tersebut masih sukar untuk dipahami. 
Karya-karya yang disebut realisme magis berusaha mempertemukan 
kedua kutub yang bertentangan, yaitu yang realis dan yang magis. 
Meskipun dari segi tertentu realisme magis ini dapat dilacak kembali asal-
usulnya sampai ke tahun 1920-an, popularitasnya dan posisi dominannya 
dalam sejarah dunia baru ditemukan pada 1960-an antara lain melalui karya 
Gabriel Garcia Marques. Banyak definisi mengenai aliran genre ini sehingga 
tidak jarang bahkan dikaitkan dan ditumpangtindihkan dengan karya-karya 
fantastik. Meskipun demikian, apabila kekhasannya dipertajam, genre sastra 
ini menempatkan diri di posisi tengah antara realisme dengan karya-karya 
tradisional seperti dongeng, legenda, ataupun mitos. Kalau yang dominan 
yang pertama, ia akan jatuh ke realisme. Kalau yang kedua, ia akan jatuh ke 
legenda (Faruk, 2018: 236-237). 
Bermula dari tema seni lukis, realisme magis memiliki tempat 
tersendiri di dunia sastra. Karya-karya sastra realisme magis berupaya 
memunculkan unsur magis berupa takhayul, kepercayaan masyarakat, 
foklor, dan agama yang ada di luar nalar manusia ke dalam realitas 
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kehidupan keseharian. Bentuk magis itu menyatu dalam adat dan budaya 
masyarakat yang tidak tertolak (Sundusiah, 2015: 123). 
 Bentuk cerita realisme magis dapat dilihat dengan ciri gaya 
penyusunan gagasan, alur yang melompat-lompat, dan gaya bercerita yang 
tidak beraturan kadang terasa begitu kacau saat membaca. Sehingga 
pembaca merasa bingung karena sulit untuk dipahami. Selain Itu bentuk 
cerita supranatural magis yaitu terdapat banyak kejadian mistik yang 
dialami tokoh berkaitan dengan magisme agama yang biasanya 
dikombinasikan dengan kepercayaan masyarakat dengan gaya realisme 
magis dan bentuk keajaiban, atau hal gaib yang terjadi di masyarakat. Istilah 
lain dari Realisme Magis adalah surealis. 
Di Indonesia sendiri ada beberapa sastrawan yang beraliran surealis, 
di antaranya Danarto lewat karyanya, kumpulan cerpen buku Gergasi. Selain 
itu, A.S. Laksana dengan kumpulan cerpennya yang berjudul Bidadari yang 
Mengembara, Eka Kurniawan dengan novelnya yaitu Lelaki Harimau, Dul 
Abdul Rahman dengan karyanya Perempuan Poppo, Ayu Utami dalam 
novelnya Simple Miracles Doa dan Arwah, dan Khrisna Pabichara dengan 
beberapa karyanya. 
Khrisna Pabichara adalah seorang penulis yang karir 
kepengarangannya dimulai dengan menulis buku-buku seputar neurologi. 
Lahir di Borongtamatea, Jeneponto yang berjarak sekitar 89 kilometer dari 
Makassar, Sulawesi Selatan. Ayah dari dua orang putri yang kerap disapa 
Daeng Marewa ini menulis cerpen debutnya, Mengawini Ibu, terbit pada 
2010, novel pertamanya, Sepatu Dahlan, terbit pada 2012, dan kumpulan puisi 
pertamanya, Pohon Duka Tumbuh di Matamu, terbit pada 2014. Novel Natisha 
Persembahan Terakhir yang menjadi bahan kajian penelitian ini pun terbit dua 
tahun setelah kumpulan puisi pertamanya terbit. 
Pemilihan novel Natisha Persembahan Terakhir karena dalam novel 
tersebut dipandang memiliki unsur-unsur realisme/kenyataan dan 
magis/keajaiban. Novel ini mengambil latar belakang peristiwa tentang 
perempuan bernama Natisha yang diculik oleh Rangka sehari menjelang 
pernikahannya dengan Tutu, kekasihnya. Rangka adalah seorang penganut 
parakang. Ilmu kuno yang mampu membuat penganutnya kaya raya, awet 
muda, dapat menghilang, serta kebal terhadap segala jenis senjata. Akibat 
guna-guna, Natisha terpikat untuk pergi dari calon suaminya. Demi 
kesempurnaan ilmunya, Rangka harus mempersembahkan empat 
perempuan. Dua perempuan yang sudah pernah melahirkan dan dua 
perempuan yang masih perawan. Dari persembahan tersebut masing-masing 
harus selaras dengan empat sifat unsur alam sesuai ritual yang dijalaninya 
yaitu: Air, Tanah, Api, dan Angin. Natisha akan dijadikan persembahan 
terakhir yaitu angin. Tutu yang merupakan kekasih Natisha dan sahabat 
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Rangka ia merasa marah kepada Rangka karena merasa dikhianati. Tutu 
menemukan secarik pesan rahasia yang ditemukan di loteng rumah Rangka. 
Tutu lalu berusaha memecahkan kode-kode rahasia yang terdapat dalam 
kitab tentang ilmu parakang. Dengan kemampuan Tutu yang dapat melihat 
makhluk halus dan merasakan hal-hal gaib akhirnya ia dapat memecahkan 
kode rahasia itu satu persatu dan dengan bantuan dari guru silat, sahabat, 
ayah, dan orang-orang terdekat Tutu, demi melawan Rangka dan merebut 
kembali Natisha. 
Novel Natisha Persembahan Terakhir mengangkat isu tentang 
kepercayaan ilmu parakang yang terdapat di sebuah kampung tepatnya 
Jeneponto,  kota Makassar. Ilmu parakang sudah lama namun masih sukar 
untuk dipahami. Hal tersebut terjadi dalam realitas kehidupan manusia, 
tanpa kita sadari. Namun hal tersebut merupakan bagian dari kepercayaan 
dan berupa hal mistis yang tidak lazim jika dipikirkan oleh akal sehat 
manusia. Dan tanpa kita sadari hal tersebut terjadi dalam realitas kehidupan 
keseharian. Penulis akan mengkaji menggunakan genre Realisme Magis 
karena genre tersebut berkaitan dengan  hal-hal gaib, takhayul, keajaiban, 
keanehan lainnya dan semua yang berhubungan dengan supranatural.  
Landasan teori dalam penelitian ini penulis akan melihat konsep garis 
besar yang sesuai dengan kepentingan penelitian ini menggunakan teori 
Realisme Magis dan penulis akan melihat secara umum realisme magis yang 
terdapat dalam novel Natisha Persembahan Terakhir karya Krisna 
Pabichara. 
Realisme merupakan inovasi literer terpenting dari sastra modern, 
khususnya prosanya. Dimulai dari Fielding dan Jakobson di Inggris, 
sebagaimana yang dikemukakan Ian Watt, novel menjadikan kehidupan 
keseharian manusia sebagai bahannya, sesuatu yang tidak ditemukan dalam 
sastra sebelumnya. Memang, ada juga sastra pra-modern yang 
menggambarkan kehidupan keseharian. Namun, kehidupan keseharian itu 
cenderung digambarkan sebagai sebuah kehidupan yang lebih rendah 
daripada kehidupan ideal seperti kisah para dewa,  raja-raja, istana, 
sebagaimana yang ditemukan dalam dongeng, legenda, ataupun roman, 
sehingga cenderung berbentuk karikatural. Ia, dapat dikatakan berada di 
tengah, di antara dunia ideal dengan dunia karikatural (Faruk, 2018 : 220). 
Ian Watt menunjukan bahwa realisme sebagai inovasi sastra modern 
itu bukanlah suatu yang terjadi begitu saja, sesuatu yang kebetulan, realisme 
merupakan suatu cara pemahaman dan pendekatan yang baru terhadap 
kehidupan, satu cara pemahaman dan pendekatan yang khas masyarakat 
modern. Secara filosofis, realisme terkait penemuan empirisme, dunia 
pengalaman, yang juga menjadi asas penemuan modern. Secara sosial-
ekonomi, ia merupakan representasi dari semangat demokrasi yang 
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menempatkan manusia biasa dalam posisi yang sama dengan para dewa 
ataupun raja, sama-sama berhak menjadi bahan karya sastra. Realisme 
dalam pengertian di atas juga terkait dengan individualisme karena, 
sebagaimana yang dikemukakan Ian Watt, ia menggambarkan manusia 
secara psikologis, bukan tipelogis. Keterkaitan manusia pada ruang dan 
waktu serta hukum-hukum kausalitas merepresentasikan semangat 
modernisme. Dalam hal ruang dan waktu ini, yang biasa disebut sebagai 
aspek latar dari karya sastra, novel mencoba membangun citra mengenai 
partikularitas dan keunikan, bukan sesuatu yang abstrak, universal, seperti 
ruang dan waktu dalam cerita dewa-dewa (Faruk, 2018 : 220-221). 
Dalam perkembangannya, realisme itu kemudian diindentifikasi 
dengan cara yang lain, yaitu sebagai realisme borjuis. Karena, sejak semula 
novel bercerita tentang sejarah karier individu, biografi individu, dan 
menempatkan individu sebagai realitas terakhir. Selain itu, realisme di atas 
juga cenderung melihat tatanan sosial borjuis yang didalamnya individu 
hidup sebagai sebuah tatanan yang sudah final, yang tidak membuka jalan 
bagi munculnya tatanan baru. Psikologisme tokoh, partikularitas ruang dan 
waktu, merupakan representasi dari tatanan borjuis yang berpusat pada 
individu tersebut (Faruk, 2018 : 221). 
Dengan kesadaran tersebut, terutama yang muncul ditatanan kaum 
Marxis, sejarah sastra modern kemudian diisi dengan paham baru, yaitu apa 
yang disebut realisme kritis dan realisme sosialis, sebagaimana yang 
dikemukakan Georg Lukacs. Paham ini masih bercerita mengenai kehidupan 
keseharian manusia. Hanya saja, kehidupan keseharian itu didekati dengan 
perspektif sosialisme Marxis sehingga ia tampil sebagai sebuah tatanan 
kehidupan yang membusuk dan yang mengarah kepada terbentuknya 
tatanan kehidupan baru, yaitu sosialisme (Faruk, 2018 : 220-221). 
Magis, kata “magic” sendiri diberi pengertian “misteri kehidupan”, 
sementara kata “magical” mengacu pada segala bentuk yang berkaitan 
dengan hal di luar kebiasaan yang berkaitan dengan spiritual atau hal yang 
tidak dapat diukur dengan ilmu rasional. Penulis Magical Realism akan 
membawa hantu, malaikat, jin, iblis, keajaiban, mukjizat, dan kemampuan 
supranatural ke dalam cerita. Magic di sini ditegaskan Bowers  bukan yang 
berkaitan dengan pertunjukan sirkus atau sulap. Hal-hal magis tersebut 
dilandasi oleh kepercayaan yang berlaku pada suatu kelompok masyarakat 
dan  dapat pula bersumber dari mitos atau cerita rakyat. Karya-karya sastra 
realisme magis juga mengangkat hal-hal yang bersifat magis bersumber dari 
pengalaman filosofis penulisnya. Pengalaman filosofis itu diruangkan 
bersama mistisme keagamaan, tasawuf Islam, falsafah Jawa, cerita rakyat, 
mitos melegenda yang bertebaran secara bebas dan diyakni betul menjadi 
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bagian hidup masyarakat kebanyakan (Bower dalam Sundusiah, 2015: 126-
127). 
Muasal magisme di Indonesia, Menengok pandangan tasawuf untuk 
menjelaskan bahwa kepercayaan magis telah  mengakar dalam diri 
masyarakat kita.  Salah satu istilah untuk menjelaskan magisme itu adalah 
mistisme.  Gejala mistisme merupakan gejala yang lumrah terjadi dalam, 
filsafat bahkan agama (Saryono, 2009: 2).  
Mistisme bahkan dipandang sebagai sarana memahami ajaran Islam. 
Mistisme dalam pandangan tasawuf akan mengantarkan manusia pada 
tataran haqiqah. Kaum orientalis menyebut tasawuf ini sebagai sufisme. 
Dalam tasawuf atau sufisme, bentuk keyakinan terhadap Tuhan telah 
menyatu berbaur dalam diri seseorang. Tidak ada sekat antara manusia 
dengan Tuhannya. Tuhan dan manusia menyatu, yang disebut dengan 
tahapan ‘marifat’ dalam sufisme.  Tidak adanya batas antara wujud diri dan 
Tuhan maka bagi seorang sufi begitu mudah memahami hal-hal mistis di 
luar batas nalar manusia.  Bentuk kecintaan manusia pada dunia yang 
profan telah luluh dan lenyap, karena kecintaannya hanya pada Tuhannya 
semata (Sundusiah, 2015: 125). 
Sufisme dalam sastra Indonesia telah mendarah dalam beberapa 
karya sejak tahun 1970-an. Penyair seperti Sutardji Calzoum Bachri, Taufik 
Ismail, Zawawi Imran dan Hamid Jabar merupakan contoh beberapa penyair 
berhaluan sufistik.  Dalam ranah prosa modern, cerpen-cerpen Danarto 
dapat menjadi contoh sastra sufistik (Saryono, 2009: 65).   
Selain agama dan bentuk sufisme, orang Indonesia pun begitu akrab 
dengan kepercayaan leluhur. Banyak masyarakat Jawa misalnya yang 
menganut falsafah jawa yang disebut ilmu kejawen atau ilmu kesempurnaan 
jiwa. Falsafah ini merupakan kombinasi kepercayaan kepada segala bentuk 
rohaniyah yakni Tuhan, roh nenek moyang, dewa, dan makhluk halus. 
Sumber utama kepercayaan religiusnya adalah perilaku sadar diri, eling, dan 
waspada. Kesadaran itu dipegang teguh dengan  tradisi sesaji, sadranan, 
selamatan, dan kepercayaan bahwa segala sesuatu itu ada yang menguasai 
(Herusatoto dalam Efendi, 2012: 72).  
Magis disini tidak bisa kita anggap sebagai fantasi belaka, yang 
berangkat dari imajinasi. Magis di sini diartikan sebagai sesuatu yang gaib 
dan ajaib, tapi diyakini kebenarannya. Orang yang meyakini kebenaran 
Tuhan, sudah tentu meyakini adanya hal-hal magis. Malaikat dan jin dapat 
dikatagorikan sebagai sesuatu yang magis, ada tapi tidak ada (gaib, ajaib, 
dan mistis). Kisah-kisah nabi yang memiliki mukjizat, atau cerita tentang Nyi 
Roro Kidul yang jamak diketahui orang, termasuk juga hal yang magis, 
namun sosoknya “hadir” dalam dunia realitas. Ada beberapa sastrawan 
yang masyhur dengan realisme magisnya, diantaranya Jorge Luis Borges, 
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Carlos Fuentes, Gabriel Garcia Marquez, Tonni Merrison, Salman Rushdie, 
Ben Okri, dan lainnya. Namun, nama Gabriel Garcia Marquez dengan 
karyanya yaitu One Hundred Years Of Solitude lebih terangkat ketimbang 
nama-nama lainnya. Novel tersebut memenangkan nobel di bidang sastra 
pada tahun 1982. Dengan masterpiecenya itu, genre Realisme Magis 
terangkat ke permukaan dan mendapatkan periode emas kemunculannya 
(Nurhadi, 2015: 10-11). 
Realisme Magis merupakan sebuah genre dalam dunia sastra yang 
berupaya memunculkan unsur-unsur magis ke dalam dunia realitas, seperti 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Singkatnya, dalam realisme 
magis, dunia magis (gaib) dan dunia realitas (real) bercampur menjadi satu. 
Perlu diketahui pula, kata magis tidak bisa dianggap fantasi belaka, yang 
berangkat dari imajinasi. Magis di sini diartikan sebagai sesuatu yang ajaib 
dan gaib, tapi diyakini kebenarannya. Hal-hal magis yang dimaksud adalah 
yang berkaitan dengan spiritualitas (mistisme) agama, atau hal yang tidak 
dapat diukur dengan ilmu rasional, seperti mitos atau cerita rakyat 
(Sundusiah dalam Nurhadi, 2015: 13). 
Di Indonesia genre Realisme Magis mulai dikenal sekitar tahun 1980-
1990-an, dan nama Danarto sering disebut-sebut sebagai sastrawan bergenre 
Realisme Magis bedanya Danarto banyak bermain pada tataran magisme 
agama, sufistik dan adat Jawa, mengombinasikan dengan gaya realis 
magisnya dengan gaya realis, sementara Marquez membawa pembaca pada 
struktur kehidupan masyarakat Amerika latin yang penuh kejutan budaya 
magis. Sebagai sebuah genre dalam karya sastra, realisme magis penting 
untuk diketengahkan. Dengan kekayaan magisme agama serta kentalnya 
mitos dengan berbagai budaya di Indonesia, genre Realisme Magis dapat 
terus diolah untuk memperkaya khasanah sastra Indonesia (Faris dalam 
Nurhadi, 2015: 10-11). 
Istilah Realisme Magis sebetulnya bukan istilah baru.  Telah ada sejak 
tahun 1920-an.  Saat seniman lukis memulainya dengan gaya melukis 
dengan objek yang tidak proporsional, tubuh yang peyok, tua, sakit, 
lanskap-lanskap murung serta ekspresi yang ganjil.  Misalnya lukisan karya 
Grosz Gray Day (1921) yang menunjukkan profil seorang pengusaha dengan 
mata dan wajah yang yakin dan optimis, pakaian dan topi yang necis, 
sementara latar belakangnya gedung-gedung, cerobong asap, dinding-
dinding. Tidak jauh dari pengusaha itu, seorang prajurit tua tengah berjalan 
menuruni anak tangga dengan tongkat kayu, parasnya sendu, sakit dan 
terluka, punggungnya bungkuk (Bower dalam Sundusiah, 2015: 126).  
Para sastrawan Realisme Magis, menampilkan tokoh cerita tidak 
hanya manusia penuh filosofis sebagai karakter cerita; tetapi makhluk-
makhluk gaib pun (malaikat, jin, peri, bunga, burung gagak, tokoh 
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pewayangan, bayangan, setan, dedemit, dll) bahkan sang Khalik (Tuhan) 
turut serta menjadi bagian dan tokoh karakter cerita. Pembaca karya 
realisme magis diajak memasuki ruang yang tidak bersekat antara realitas 
dan non-realitas. Latar ruang dan waktu berseliweran saling menukik dan 
menabrak. Aturan dilanggar. Namun, keseluruhan cerita ditampilkan sang 
maestro ke dalam rangkaian cerita yang menampilkan batas realis magis itu 
secara halus. Penikmat sastra melewatkan pertarungan sengit dalam 
‘kebingungan-kebingungan semu’ dengan sukses. Karenanya, sastra 
Realisme Magis merupakan cucu yang lahir dari keluarga pendekatan 
postmodernisme. Postmodernisme menurut Frederick Jameson 
menampilkan sejarah masa kini dengan melupakan konteks sejarah masa 
lalu. Bowers menambahkan bahwa sejarah dalam postmodernisme 
diragukan kebenarannya. Sejarah dalam postmodernisme 
mempertentangkan ruang dan waktu.  Meminjam istilah Rushdi, sejarah 
bersifat ambigu; fakta sulit diungkapkan; memungkinan banyak penafsiran. 
Seperti yang telah dikemukakan di atas, karya magical realism terkadang 
memunculkan sejarah yang tidak dapat diterka urutan ruang dan waktunya 
(Bower dalam Sundusiah, 2015: 126-127). 
Franz Roh, seorang kritikus seni berkebangsaan Jerman, pada tahun 
1925 yang menyadari realisme magis sebagai sebuah kategori seni. Realisme 
magis pada mulanya hadir sebagai suatu istilah yang baru di kemudian hari 
diperluas juga pada sastra.  Franz Roh pertama kali menggunakan istilah ini 
guna untuk melakukan karakterisasi sebuah kelompok seni lukis yang 
dikenal sebagai “Post Ekspresionis”. Sehingga bukanlah hal yang 
mengherankan apabila oleh kritik seni, realisme magis pada mulanya 
digunakan untuk mendeskripsikan pencampuran akan hal-hal yang biasa 
dengan yang fantastik. Angel Flores berpendapat bahwa realisme magis 
melibatkan peleburan hal-hal riil dengan hal-hal fantastik, atau dalam kata-
katanya,”suatu penggabungan atau peleburan dari realisme dan fantasi”. 
Dalam realisme magis kehadiran hal-hal supranatural kerap kali terhubung 
pada hal-hal purbawi atau mentalitas magis orang Indian, yang hidup 
dengan semesta gabungan dengan rasionalitas Eropa. Mencermati hal 
tersebut maka bukanlah hal yang mengherankan apabila Ray Vrezaskoni, 
seperti juga kritikus-kritikus lainnya, pernah menyatakan bahwa realisme 
magis adalah sebuah ekspresi dari realitas dunia baru yang pada suatu saat 
mengkombinasikan elemen-elemen rasionalitas peradaban tinggi Eropa dan 
elemen-elemen irasional suatu peradaban primitif Amerika. Menurut 
Gonzales Echeverria, realisme magis menawarkan sebuah pandangan dunia 
yang tidak berdasar pada alam atau hokum-hukum fisik juga realitas 
objektif. Sehingga dalam realisme magis seorang penulis berusaha untuk 
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melawan kenyataan dan mencoba untuk kembali menyingkapkan dengan 
jalan mencari apa yang menjadi inti misteri.  
(https://htanzil.wordpress.com/2014/10/10/essai-realisme-magis-by-
indratjahjadi/) 
Realisme Magis memiliki tempat tersendiri di dunia sastra. Karya-
karya sastra realisme magis berupaya memunculkan unsur magis berupa 
tahayul, kepercayaan masyarakat, folklor, dan agama yang berada di luar 
nalar manusia ke dalam realitas kehidupan keseharian. Bentuk magis itu 
menyatu dalam adat dan budaya masyarakat yang tidak tertolak. Realisme 
Magis merupakan sebuah istilah pertama yang digunakan oleh Franzh Roh 
pada tahun 1925 untuk mengategorikan kecenderungan lukisan yang dibuat 
oleh para pelukis-pelukis Jerman di awal abad ke 20. Seperti yang dikatakan 
Nadeem di dalam sebuah essai berjudul “Magis-Realism and Marquez”, 
bahwa dalam seni melukis, istilah realisme magis digunakan untuk merujuk 
kepada bentuk lukisan dengan tema fantasi, sosok asing, karakter nyata 
seperti yang ada di dunia mimpi, sebagai subjek lukisan. Pengertian 
Realisme Magis di dalam lukisan menurut Nadeem, merujuk pada tema 
lukisan yang menggambarkan karakter fantasi atau bisa disebut yang tidak 
real sebagai karakter lukisan (Nadeem dalam Banna, 2016: 18). 
Di era sekarang, istilah Realisme Magis banyak digunakan di dalam 
karya sastra kemudian juga digunakan pada kritik sastra. Pada tahun 1980, 
Nadeem menyebutkan bahwa istilah Realisme Magis menjadi label yang 
digunakan untuk menamai bentuk kepenulisan di dalam karya sastra. 
Bentuk kepenulisan yang dimaksud adalah kepenulisan yang di dalamnya 
terdapat karakteristik seperti, Percampuran dan pensejajaran unsur realis 
dan unsur fantasi atau ganjil, kemampuan merubah waktu, cerita yang 
berbelit-belit bahkan membingungkan, menggunakan berbagai macam 
khayalan, mitos dan cerita-cerita misteri dimunculkan bahkan juga 
memunculkan unsur surealis, banyak terdapat hal yang mengagetkan atau 
goncangan yang datang tiba-tiba, juga hal yang mengerikan dan tidak dapat 
dijelaskan. Karakteristik yang disebutkan oleh Nadeem tersebut, merupakan 
karakteristik yang biasanya dimunculkan di dalam karya sastra yang 
digolongkan kepada karya sastra realisme magis (Nadeem dalam Banna, 
2016: 19). 
Menurut bahasa, definisi Realisme Magis di dalam karya sastra 
bersandar pada pemahaman atas apa yang dimaksud dengan ‘realisme’ dan 
yang dimaksud dengan ‘magis’. Di dalam buku berjudul Magic(al) Realism, 
Bowers menjelaskan bahwa Realisme di dalam karya sastra, yang digunakan 
penulis untuk menghadirkan unsur-unsur yang merujuk kepada hal yang 
realistis. Sedangkan magis, menurut Bowers merujuk kepada peristiwa yang 
luar biasa terutama merujuk kepada sesuatu yang bersifat spiritual atau 
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tidak dapat dilacak oleh pengetahuan rasional. Pengertian realisme magis 
yang disimpulkan Browers, dikarakteristikkan ke dalam dua sudut pandang, 
yang satu berdasarkan sudut pandang yang rasional dan yang satu lagi 
menerima hal supernatural (luar biasa) untuk menggantikan kenyataan yang 
membosankan. Kenyataan yang membosankan yang dimaksud oleh Browers 
disini adalah batasan realis yang selama ini dibuat berdasarkan pola pikir 
realis. Di dalam buku Magic(al) Realism, Bowers kembali menambahkan 
bahwa realisme magis ataupun magical realisme merupakan istilah yang 
sudah banyak didengar oleh beberapa pembaca namun sedikit dari mereka 
yang mengetahui apa yang disembunyikan dalam cerita tersebut, apa yang 
menjadi tema besar sehingga karya tersebut dapat dikategorikan sebagai 
karya sastra realisme magis. Tema besar yang biasanya terdapat di dalam 
karya sastra realisme magis menurut pendapat Ann Bowers adalah “teror” 
sering muncul dan menjadi tema utama di dalam realisme magis. Waktu 
merupakan tema berikutnya, di mana waktu biasanya dimunculkan secara 
berputar daripada linear. Apa yang telah terjadi di masa lampau ditakdirkan 
untuk terulang kembali dimasa yang akan datang. Ironi dan paradoks 
banyak digunakan sebagai bentuk aspirasi terhadap dunia sosial dan politik 
(Bowers dalam Banna, 2016: 19-20). 
Tema yang biasanya dihadirkan dalam karya sastra realisme magis 
adalah  “teror” menjadi ide yang muncul di dalam cerita. Selain itu waktu 
yang biasanya disajikan dalam bentuk yang berulang dimana satu kejadian 
yang muncul di masa lalu, akan muncul kembali dimasa yang akan datang. 
Selain itu gaya bahasa dengan majas seperti ironi dan paradoks, banyak 
digunakan sebagai bentuk aspirasi terhadap dunia politik dan sosial (Banna, 
2016: 20). 
Mengenai Realisme Magis, Wendy B. Faris mengatakan bahwa 
realisme magis merupakan tren yang paling penting dalam karya sastra fiksi 
kontenporer. Karya-karya sastra bergenre Realisme Magis bermaksud 
menghadirkan unsur-unsur magis ke dalam dunia realitas, seperti yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari salah satu karakter dari realisme magis 
yakni menghadirkan kembali segala citra dan pengertian yang bersifat 
magis, mistis, ataupun “irasional” yang bersumber dari karya-karya 
metodologis, dongeng dan legenda yang hidup secara tradisional dalam 
masyarakat-masyarakat etnik di Indonesia dalam karya sastra (Nurhadi, 
2015: 9). 
Teori Realisme Magis yang diperkenalkan oleh Wendy B. Faris. Di 
dalam bukunya yang berjudul Ordinary Enchantments Magical Realism and 
the Remystification of Narrative, Faris mendefinisikan realisme magis 
sebagai Istilah yang muncul di awal abad ke-20 yang digunakan untuk 
menggambarkan sebuah karya sastra, yang saat ini mungkin menjadi salah 
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satu trend di dalam karya sastra internasional. Di dalam buku ini, Faris 
mengimplikasikan bahwa istilah realisme magis yang muncul diawal abad 
ke-20 untuk menggambarkan karya sastra yang mengandung unsur magis 
dan realis. Faris juga menambahkan bahwa jenis karya sastra realisme magis 
ini, telah menjadi tren yang sangat penting di dalam karya sastra 
internasional (Faris dalam Banna, 2016: 20). 
Berdasarkan pemaparan Faris tersebut, penggunaan teori khususnya 
konsep karakteristik karya realisme magis yang menurut Faris fiksi realisme 
magis memiliki lima ciri yang terkandung di dalamnya yaitu The Irreducible 
Elements, The Phenomenal World, Merging Realms, The Unsettling Doubts, 
dan Disruptions of Time, Space and Identity. Sejalan dengan konsep 
tersebut, maka sangat penting untuk mengukur kadar realisme magis (Faris 
dalam Banna, 2016: 23).  
Karakteristik Realisme Magis, adapun lima karakteristik realisme 
magis menurut Wendy B. Faris yang digunakan sebagai alat untuk 
menyelidiki sifat dan dasar realisme magis. Lima karakter dasar tersebut 
meliputi: 
1. The Irreducible Elements (Elemen-Elemen yang Tidak Dapat 
Tereduksi). 
Adapun yang dimaksud dengan the irreducible elements adalah 
sesuatu yang tidak dapat dijelaskan menurut paham empirisme barat yang 
mana diperlukan penjelasan berdasarkan pada logika, pengetahuan yang 
familier, atau kepercayaan yang diwarisi David Young and Keith Hollaman 
sebagai akibatnya, pembaca sulit menyimpulkan pertanyaan tentang status 
dari peristiwa dan karakter dalam karya sastra fiksi tersebut (Faris dalam 
Indarwati, 2015: 52). 
2. The Phenomenal World (Dunia yang Fenomenal) 
Adapun yang dimaksud the phenomenal world adalah deskripsi 
dunia fenomenal secara panjang, lebar, dan terinci. Dunia yang digambarkan 
secara detil inilah yang menyajikan kesan real dalam realisme magis. 
Keberadaan unsur fenomenal dapat dilihat melalui dunia, tokoh, peristiwa, 
yang dinarasikan secara rinci dan realistis (Indarwati, 2015: 52). 
3. The Unsettling Doubts ( Keragu-raguaan) 
The unsettling doubts merupakan keadaan yang mana sebelum 
mengkategorikan the irreducible element sebagai unsur yang tidak tereduksi 
pembaca merasa ragu-ragu antara pemahaman kontradiktif atas suatu 
peristiwa dalam cerita. Mungkin ada bagian tertentu dalam cerita yang 
menjelaskan kebenaran dalam suatu hal tersebut. Faris mengatakan “adegan 
dalam realisme magis mungkin tampak seperti mimpi, tapi mereka bukan 
mimpi, dan teks dapat secara bersamaan mengkooptasinya dengan 
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mengkategorikannya sebagai mimpi sekaligus melarang kooptasi tersebut 
(Faris dalam Indarwati, 2015: 52). 
4. Marging Realms (Penggabungan Dua Dunia) 
Marging realms adalah karakteristik realisme magis yang ke-empat 
yang dimaksud marging realms adalah penggabungan dua dunia, dua alam. 
Menurut Faris penggabungan dua dunia ini dapat berupa pertemuan antara 
dunia tradisional dengan yang modern atau antara yang magis dengan yang 
material atau secara umum, realisme magis menggabungkan antara yang 
realisme dengan yang fantastik. Adanya pertemuan antara dua dunia akan 
mengaburkan dua dunia dan menciptakan ruang antara (a space of in 
between). Faris menjelaskan “sebuah gaya naratif dimana elemen riil dan 
fantasi, natural dan supernatural, yang disajikan secara berimbang”. Dengan 
perlakuan yang tidak mengistimewakan salah satu antara dua dunia yang 
bertentangan dan mempertemukannya, narasi realisme magis 
memungkinkan elemen magis berbagi dengan elemen real (Faris dalam 
Indarwati, 2015: 52-53). 
5. Disruption Of Time, Space, and Identity (Kekacauan Konsep 
Waktu, Ruang, dan Identitas) 
Disruption Of Time, Space, and Identity adalah karakteristik realisme 
magis selanjutnya. Menurut Faris, kekacauan konsep waktu, ruang, dan 
identitas yang berlaku di masyarakat dilanggar dalam narasi realisme magis. 
Hal ini terjadi karena ada hal- hal magis yang hadir dalam dunia nyata. 
Hadirnya hal-hal magis dalam dunia nyata, menandakan bahwa konsep 
ruang dan waktu magis menembus ke dalam dan dirembesi oleh ruang dan 
waktu riil. Dalam artikel pada Gendhing Pulebahasan, ditunjukan 
bagaimana gangguan terhadap konsep waktu terjadi. Berdasar analisis, 
“gangguan diakibatkan oleh berdasarkan kata ‘kini’ sebagai petunjuk waktu. 
Kata kini digunakan untuk menggambarkan peristiwa yang terjadi di masa 
lalu. Salah satu tokoh dalam puisi menggambarkan peristiwa masa lalu 
seolah-olah terjadi sekarang. Konsep tersebut mengganggu konsep linear 
yang mana ‘kini’ seharusnya mengacu pada waktu sekarang dalam dunia 
nyata, bukan masa lalu” (Iswandari, 2004: 100). Faris juga mencatat bahwa 
gangguan terhadap konsep waktu riil terjadi dalam novel One Hundred 
Years Of Solitude dengan adanya deskrpsi “in a room where it is always 
march and always Monday” (dalam ruang yang selalu bulan maret dan 
selalu hari minggu). Konsep riil ruang dan waktu yang bersifat riil, 
dideskripsikan menjadi waktu yang luar biasa yang mana di ruang tersebut, 
waktunya digambarkan selalu saja hari minggu dibulan maret. Realisme 
magis tidak hanya merubah orientasi pada kebiasaan terhadap ruang dan 
waktu tetapi juga identitas. Multivokal naratif dan hibriditas budaya yang 
mencirikan realisme magis meluas sampai karakternya yang mengarah pada 
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multiplisitas radikal. Khususnya ini ditemukan pada karakter Sileem Sinai 
dalam novel Midnight Children. Fakta bahwa ada lebih dari 500 midnight 
children berbicara melalui kepalanya menimbulkan adanya pertanyaan 
apakah Saleem adalah dirinya sendiri? Dia sendiri bahkan mengaktulisasi 
potensinya tentang multiplisitas personal dengan adanya midnight children 
dalam kepalanya (Faris dalam Indarwati, 2015: 52-53). 
Ajaran yang berisi ilmu kesempurnaan jiwa ini merupakan ilmu 
kebatinan yang dapat disejajarkan dengan tasawuf dalam pandangan Islam. 
Kejawen atau ilmu kebatinan, yang juga sering disebut agama Jawa, 
sebenarnya bukanlah agama (samawi), melainkan kepercayaan atau lebih 
tepat adalah falsafah hidup dan pandangan hidup. Filsafat Jawa terbentuk 
dari perkembangan kebudayaan Jawa sebagai akibat pengaruh filsafat 
Hindu dan Islam (Herusatoto dalam Sundusiah, 2015: 125). 
Istilah Magical Realisme atau ada juga Magic Realism memang 
awalnya diperkenalkan melalui dunia lukis oleh kritikus seni Jerman, Franz 
Roh, tahun 1925.  Menurut Roh aspek terpenting dalam lukisan realisme 
magis adalah misteri pada objek konkret harus dimunculkan dalam bentuk 
lukisan realis (Roh dalam Sundusiah, 2015: 126). Pengaruh Roh ini sampai ke 
Amerika latin melalui bukunya Nach-Expressionismus, Magischer 
Realismus were (1925) yang diterjemahkan ke dalam bahasa Spanyol oleh 
Fernando Fela. Buku ini menginspirasi penulis Amerika latin. 
Bermunculanlah penulis Magical Realism di Amerika latin seperti Miguel 
Angel Asturias dan  Jorge Luis Borges. Anggel Flores (1955) menyebut 
Borges sebagai bapak realime magis di Amerika Latin melalui kumpulan 





Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Deskriptif maksudnya adalah cara pembuatan 
berdasarkan kenyataan-kenyataan secara objektif sesuai yang terdapat dalam 
karya Khrisna Pabichara dalam novel Natisha Persembahan Terakhir 
Sedangkan kualitatif merupakan konsep atau penguraian teori-teori sastra 
dalam hubungannya tanpa menggunakan angka-angka atau statistik. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan, yaitu dengan jalan melalui studi lewat sejumlah bahan bacaan 
dan informasi yang relevan serta mendukung penelitian ini. Data dalam 
penelitian ini  berupa data tertulis yaitu leksia berupa teks novel satuan 
kalimat baik paragraf, kata, frasa, dan kalimat terkait realisme magis dalam 
novel Natisha Persembahan Terakhir karya Khrisna Pabichara. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis dalam novel Natisha 
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Persembahan Terakhir karya Khrisna Pabichara yang diterbitkan oleh PT 
Kaurama Buana Antara, Banten, cetakan pertama pada tahun 2016, dan 
terdiri dari 421 halaman. Selain itu, peneliti tidak terlepas dari buku-buku 
atau literatur yang dianggap menunjang dan relevan dalam penelitian ini. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
membaca isi novel Natisha Persembahan Terakhir karya Khrisna Pabichara 
secara berulang-ulang dan mengambil data-data terkait dalam perumusan 
masalah berupa teks yang terdapat dalam novel. Data yang digunakan 
berupa elemen-elemen realisme magis meliputi karakteristik Wendy B. Faris 
yaitu berupa tokoh, peristiwa, tempat, benda, ruang, dan waktu. 
Metode analisis data, setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya 
adalah melakukan klasifikasi data yaitu dengan cara melihat acuan 
berdasarkan konsep Wendy B. Faris berdasarkan dua konsep garis besar 
yaitu realisme dan magis. Kemudian mencari keterkaitan antara data-data 
realisme dan magis untuk melihat adanya The Irreducible Elemen dan The 
Phenomenal Wort dalam novel Natisha Persembahan Terakhir. Keterkaitan 
tersebut ditentukan berdasarkan kaidah-kaidah logika, apakah terdapat 
ketumpangtindihan antara yang real dan yang magis, dalam upaya untuk 
mengungkap gradasi antara keduanya. Untuk yang terakhir penulis akan 
melihat kadar realisme magis dalam novel Natisha Persembahan Terakhir 
karya Khrisna Pabichara. Kemudian penulis akan melihat mana yang lebih 
dominan antara unsur magis dan real (Banna, 2015). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran Isi Novel Natisha Persembahan Terakhir  
Novel Natisha Persembahan Terakhir karya Khrisna Pabichara 
menceritakan tentang seorang perempuan bernama Natisha yang cantik dan 
merupakan anak dari seorang pakkaraengang atau anak bangsawan di Kota 
Makassar desa Jeneponto. Natisha diculik oleh Rangka sehari menjelang 
pernikahannya dengan Tutu kekasihnya. Rangka adalah seorang penganut 
ilmu hitam parakang, menurut masyarakat Bugis parakang adalah sosok 
makhluk yang dapat berubah wujud menjadi batang pisang, kamboti atau 
keranjang yang terbuat dari anyaman, dan menjadi seekor serigala, parakang 
juga gemar memakan jeroan orang-orang yang sekarat.  
Ilmu parakang sendiri adalah ilmu hitam yang dapat membuat 
penganutnya memiliki kekayaan yang melimpah, karisma, awet muda, kebal 
terhadap segala bentuk senjata serta dapat menghilang. Rangka ingin 
menjadi parakang sukkuk yaitu parakang sempurna yang dapat menghilang 
dari pandangan manusia, untuk menyempurnakan ilmunya tersebut Rangka 
harus melakukan upacara pemujaan atau persembahan dengan 
mengorbankan empat orang perempuan, dua perempuan yang telah 
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melahirkan dan dua perempuan yang masih perawan. Tutu berusaha 
memecahkan kode-kode rahasia untuk menemukan Natisha, selama 
pencarian  Tutu menemukan berbagai peristiwa magis. Tutu  baru 
mengetahui bahwa ilmu parakang yang dia anggap selama ini hanya mitos 
ternyata benar ada dan terjadi. Tutu sendiri adalah anak yang terlahir 
bersama keistimewaan yaitu dapat melihat hal-hal gaib, dengan kemampuan 
tersebut Tutu dapat melihat dan merasakan semua keanehan yang terjadi, 
yang dilakukan oleh Rangka, mulai dari tempat-tempat magis yang 
dikunjungi Rangka dan orang-orang yang telah Rangka bunuh untuk 
dijadikan persembahan serta semua keanehan yang dialami Tutu selama 
mencari Natisha. 
 
Karakteristik Realisme Magis  
 
The Irreducible Elemen (Elemen-Elemen yang Tidak Dapat Tereduksi) 
The irreducible element adalah suatu paham yang sulit atau tidak 
dapat dijelaskan dengan akal sehat manusia mapun dijelaskan oleh  paham 
teori barat, karena merupakan ilmu yang memerlukan pemahaman secara 
logika, pengetahuan yang familiar, atau kepercayaan yang sudah ada dalam 
masyarakat tersebut. Oleh karena itu, pembaca akan sulit untuk 
menyipulkan suatu peristiwa dan karakter tersebut, apakah bentuk narasi 
fiksi tersebut (Indarwati, 2015). 
Elemen magis merupakan elemen yang tidak biasa dan sukar  untuk 
dipahami oleh akal sehat manusia, suatu paham yang ada di luar logika 
manusia. Peristiwa yang tidak masuk akal bahkan sulit dipahami. Elemen 
magis lahir karena sistem kepercayaan dalam masyarakat. Seperti yang 
terdapat dalam teks novel Natisha Persembahan Terakhir karya Khrisna 
Pabichara yang mengambil latar Kota Makassar tepatnya di kampung 
bernama Jeneponto, dengan kepercayaan masyarakat Bugis akan ilmu kuno 
yaitu parakang. Adapun elemen yang tidak dapat direduksi yaitu tokoh 
magis, peristiwa magis dan tempat magis. 
 
Tokoh Magis 
“Tak ada apa-apa. Sebatang pisang daun-daunnya bergoyang 
ditiup angin malam. Anehnya, bulu kudukku merinding. Ya 
Tuhan! Itu bukan batang pisang, tapi seorang perempuan! Ku coba 
mengerjabkan mata, batang pisang itu raib entah kemana, berganti 
keranjang yang tersangkut di pagar. Aku menggigil. Perempuan 
yang tadi menyerupai batang pisang, lalu keranjang, sekarang 
berubah menjadi seekor serigala. Ia mengibas-ngibaskan ekornya, 
menggoyang-goyangkan badannya, berusaha menyelinap disela-
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sela pagar, tetapi seperti ada kekuatan niskala yang tak bisa 
ditembus. (Pabichara, 2016: 82) 
Dari kutipan tersebut menunjukkan tokoh magis yaitu Daeng Cora ibu 
Rangka yang berubah wujud menjadi sosok parakang. Tokoh Tutu yang 
terlahir sungsang dan memiliki kemampuan melihat hal gaib menyaksikan 
bagaimana perempuan tersebut berubah wujud, mula-mula menjadi batang 
pisang, lalu keranjang, dan menjadi seekor serigala. Karakter Daeng Cora 
yang digambarkan dalam teks narasi masuk dalam karakter magis. Sebab 
dia memiliki kemampuan yang tidak dimiliki oleh manusia pada umumnya. 
Mana mungkin seorang manusia bisa berubah menjadi batang pisang, lalu 
kamboti, dan serigala. Karakter tersebut bertolak belakang dengan karakter 
manusia dalam dunia nyata. Hal tersebut termasuk hal yang sepenuhnya 
gaib, ajaib, dan tidak masuk akal. Kalimat selanjutnya yang membuktikan 
bahwa Daeng Cora adalah tokoh magis ditunjukkan pada kalimat : 
 
“Dan mata serigala itu, oh matanya tajam sekali.  
Aku terhentak, terhenyak. Sungguh, aku kenal mata itu! 
Tadi memang aku melihat sosok perempuan, tapi aku tidak dapat 
mengenali perempuan yang menyerupai pisang, lalu kamboti, lalu 
serigala itu. Tetapi, aku yakin sekali, aku pernah melihat mata itu, 
bahkan sangat akrab dengan mata itu sayangnya, aku lupa dimana 
aku pernah melihat mata itu dan siapa si empunya mata. (Pabichara, 
2016: 82-83) 
 
Kutipan di atas merupakan pengakuan dari Tutu bahwa ia mengenal 
mata itu, dan dia begitu akrab dengan sosok perempuan parakang yang 
merupakan ibu Rangka. Jadi, Daeng Cora adalah tokoh magis karena ia 
memiliki kemampuan untuk berubah wujud menjadi parakang. 
 
Peristiwa Magis 
Peristiwa magis diawali saat Tutu bercerita bagaimana ia melihat 
sosok parakang. Ketika malam saat Kakek Tutu bernama Kakek Masiga 
jatuh sakit, usianya memang sudah sangat tua. Ia merupakan sosok sepuh 
yang dituakan oleh masyarakat di Borongtalak. Jadi ketika Kakek Masiga 
jatuh sakit dan siap menunggu ajal menjemput, banyak warga kampung 
berdatangan ke Borongtalak untuk mengantisipasi adanya makhluk gaib 
parakang atau poppo yang biasanya mengincar orang-orang yang sakaratul 
maut. Biasanya mereka memangsa jeroan orang yang sekarat. Tutu merasa 
cemas bukan karena Kakeknya yang akan menghadapi sakaratul maut tapi 
karena kemampuannya yang diyakini dapat melihat makhluk gaib seperti 
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poppo atau parakang. Tutu yang sedang berjaga di kebun milik Daeng Kulle 
tiba-tiba melihat sosok parakang, seperti dalam adegan berikut: 
 
 “Tak ada apa-apa. Sebatang pisang daunnya bergoyang ditiup angin 
malam. Anehnya, bulu kudukku merinding. Ya, Tuhan! Itu bukan 
batang pisang, tapi seorang perempuan! Kucoba mengerjabkan mata 
batang pisang itu hilang, raib entah kemana, berganti kamboti yang 
tersangkut di pagar. Aku menggigil. Perempuan yang tadi 
menyerupai batang pisang, lalu kamboti, sekarang berubah menjadi 
seekor serigala. Belum juga sempat memikirkan apa yang harus 
kulakukan, perempuan yang berubah jadi serigala itu mengibas-
ngibaskan ekornya, menggoyang-goyangkan badannya, berusaha 
menyelinap disela-sela pagar, tetapi seperti ada kekuatan gaib di 
sana yang tidak sanggup ditembus. (Pabichara, 2016: 82) 
 
Peristiwa magis dalam kutipan tersebut, yaitu  munculnya Daeng 
Cora yang merupakan penganut ilmu parakang. Dalam narasi diceritakan 
sosok Daeng Cora yang hadir menyerupai tumbuhan mula-mula batang 
pisang, lalu keranjang yang tersangkut di pagar, kemudian serigala yang 
kaki belakangnya  lebih tinggi dari kaki depannya. Dia datang untuk 
memakan jeroan Kakek Masiga yang sedang sekaratul maut, Peristiwa 
tersebut adalah peristiwa yang tidak biasa dan tidak masuk akal karena pada 
kenyataannya, tidak ada manusia yang dapat berubah wujud dan 
melampaui kodratnya sebagai manusia. Peristiwa tersebut merupakan 
kejadian yang tidak logis dan tidak rasional. Tentu ini merupakan peristiwa 
yang fantastik, gaib, dan menakjubkan, yang melampaui batas dunia nyata. 
 
Tempat Magis 
Tempat magis yang pertama dalam novel Natisha Persembahan 
Terakhir ditunjukkan  di rumah Rangka. Saat Tutu berusaha mencari 
Natisha, kekasihnya yang diculik oleh Rangka, Tutu menggeledah rumah 
untuk menemukan benda-benda yang dapat membatu Tutu menemukan 
Natisha. Namun di rumah tersebut Tutu merasakan keanehan, selain bau 
dupa yang menyengat, Tutu juga merasakan adanya roh-roh gaib. Seperti 
dalam kutipan berikut: 
 
“Rangka percaya loteng adalah tempat sakral, ruang spiritual. Jadi, 
aku yakin dia menyembunyikan sesuatu disini.” 
Bau dupa makin sengit, merebak ke pojok-pojok loteng. Hawa yang 
lembab dan pengap membuat jantungku menggigil. Aku disiksa 
beragam keanehan yang sama sekali tak bisa kumengerti. Aku 
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merasa seperti berada di tempat asing dan seperti dikejutkan suara-
suara dikegelapan ditingkahi nyanyian-nyanyian ganjil. Aku merasa 
dikepung bau dupa dan aroma kematian yang menyengat. Beberapa 
jenak aku termenung. Loteng ini tak ubahnya pintu gaib menuju 
alam halus. Atau persinggahan bagi roh-roh atau makhluk-makhluk 
sesembahan sebelum menemui para pemujanya.” (Pabichara, 2016: 
74-75) 
 
Rumah Rangka merupakan tempat magis yang pertama. Tempat ini 
termasuk dalam tempat magis karena pada bagian teks diceritakan bahwa 
loteng rumah Rangka dipercaya sebagai tempat sakral dan Tutu mendengar 
suara-suara di kegelapan. Rumah tersebut tak ubahnya pintu gaib dan 
merupakan tempat persinggahan makhluk-makhluk halus sebelum 
menemui para pemujanya. Hal tersebut bertentangan dengan dunia nyata. 
Pada kenyataannya pintu hanyalah pintu biasa tempat manusia keluar 
masuk, tidak ada kaitannya dengan pintu gaib dan persingahan makhluk-
makhluk gaib. Secera logika itu hal yang mistis dan sukar untuk dipahami 
oleh manusia. 
 
The Phenomenol World (Dunia yang Fenomenal) 
 
Karakteristik kedua dari realisme magis adalah deskripsinya 
menceritakan tentang detail panjang lebar tentang kehadiran yang 
menyakinkan atas sebuah dunia yang fenomenal. Inilah yang menjadi 
realisme dalam realisme magis, yang membedakannya dari fantasi dan 
alegori. Deskripsi relistik menciptakan sebuah dunia fiksi yang menyerupai 
dunia yang kita tempati, seringkali dengan penggunaan detail yang panjang 
lebar. Di satu sisi, perhatian pada detail indrawi ini meneruskan sekaligus 
memperbaharui tradisi realistik. Pada sisi lain, sebagai tambahan dari 
memasukkan peristiwa-peritiswa magis, fiksi realisme magis memasukkan 
detail magis yang membangkitkan minat/penuh intrik. Karena detail-detail 
magis ini mewakili sebuah keberangkatan yang jelas dari realisme, detail ini 
dibebaskan dari perspektif Barthesian yang mempertanyakan tentang 
mimesis spesifik lokasi dari realisme (Faris dalam Banna, 2016: 7-8). 
Untuk menentukan elemen karakteristik yang kedua ini yaitu dunia 
yang fenomenal atau dunia yang realis, penulis akan mengelompokkan 
unsur realis bedasarkan. Pertama, objek berupa benda dan tempat. Kedua, 
penulis akan menjelaskan berdasarkan karakter real dan peristiwa real yang 
terdapat dalam novel Natisha Persembahan Terakhir karya Khrisna 
Pabichara. 
Objek 
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Ada beberapa benda nyata (real) dalam novel Natisha Persembahan 
Terakhir karya Khrisna Pabichara. Benda-benda real tersebut di antaranya 
yaitu rumah Natisha, kamar Natisha, sepucuk surat, tombak, bedik, sarung, 
nyiru, pelepah kelapa kering. Benda-benda tersebut merupakan benda yang 
nyata diceritakan dalam teks narasi. Benda-benda tersebut juga pada 
kehidupan nyata memang ada dan digunakan manusia pada umumnya. 
Sebagaimana yang diketahui bahwa karakteristik dari realisme magis adalah 
deskripsinya menceritakan tentang detail panjang lebar kehadiran yang 
meyakinkan atas sebuah dunia yang fenomenal. Benda-benda tersebut 
merupakan benda yang  mewakili dan dijelaskan secara panjang lebar oleh 
pengarang dalam novel Natisha Persembahan Terakhir. 
 
Tempat 
Tempat-tempat real yang terdapat dalam novel Natisha 
Persembahan Terakhir yang mewakili dunia fenomenal antara lain rumah 
dan kamar Natisha, merupakan tempat real yang ada dalam narasi yang 
pertama diceritakan. Rumah tersebut sebagai tempat tinggal Natisha dan 
orangtuanya di Borongtalak. Kamar Natisha adalah tempat Natisha diculik 
oleh Rangka menggunakan ilmu pengasihannya. Tempat tersebut dikatakan 
tempat real karena pada umumnya rumah adalah tempat tinggal untuk 
sekolompok orang, tempat berkumpul bersama keluarga. Hal tersebut sesuai 
dengan karakteristik dunia nyata, dan tidak ada unsur magis di 
dalamnya.Tempat berikutnya yang menunjukkan tempat real yaitu di rumah 
Tutu, saat Tutu bangun pagi-pagi diceritakan dalam narasi dia hilir mudik 
mempersiapkan diri untuk melakukan akad nikah di rumah Natisha esok 
hari. Dari teks narasi yang digambarkan oleh pengarang tempat tersebut 
bersifat realistik. Artinya, dapat dialami dan biasa terjadi dalam kehidupan 
nyata tempat manusia beraktifitas pada pagi hari di rumah. Jadi dapat 
dikatakan bahwa tempat tersebut adalah tempat real yang ada dalam teks 
narasi yaitu tempat tinggal Tutu bersama ayahnya.Tempat berikutnya yaitu 
di rumah Daeng Saleng. Rumah tersebut adalah tempat Rangka dan Tutu 
serta seluruh pemuda di sekitar Borongtalak mempelajari ilmu mancak pore. 
Selain belajar silat, mereka juga belajar bermain akraga, permainan 
tradisional yang menggunakan bola dari rotan berbentuk bundar. Tempat 
tersebut sebagai termasuk tempat real yang ditunjukkan dalam narasi. 
Tempat tersebut juga sebagai saksi bagaimana masyarakat di Kota Makassar 
masih memiliki kebudayaan yang tinggi dengan permainan yang masih 
bertahan hingga kini. Tempat tersebut tidak menunjukkan ada unsur magis 
di dalamnya, jadi sepenuhnya adalah tempat real. Tempat real berikutnya 
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yaitu di pasar sentral Bontosunggu, Tempat Rangka melakukan tawar-
menawar dengan penjual kain yang kemudian dia bunuh. Sebagaimana 
diceritakan dalam teks narasi pasar memang pada dasarnya adalah tempat 
jual beli antara konsumen dan produsen. Jadi tempat tersebut memang nyata 
ada dan sesuai dengan kaidah real. Tempat-tempat yang penulis sebutkan di 
atas merupakan tempat yang benar-benar ada di Kota Makassar Sulawesi 
Selatan. Pengarang secara apik menceritakan lokasi tersebut dengan sangat 




Karakter yang dimaksud dalam dunia fenomenal yaitu karakter  
tokoh-tokoh yang ada dalam cerita novel Natisha Persempahan Terakhir 
karya Khrisna Pabichara. Tokoh-tokoh tersebut antara lain yaitu: Jamil 
Daeng Matutu, Natisha Daeng Lebang, Daeng Beta, Daeng Manrawa, 
Karaeng Liwang, Karaeng Kanang, Karaeng Tompo, Daeng Saleng, Kasing, 
Tante Shifa, Syamsuddin Daeng Situru (Sodding), Daeng Caya, Daeng Tayu, 
Karaeng Sijaya (podding), Pokki, Kakek Masiga, Daeng Kulle, Pak Abbas, 
Dokter Capa, Daeng Rumbu, Bapak Penjual kain, Syukur, Pak Irsyam Syam, 
Daeng Parani, Daeng Sikki, Pak Sekda, Pak Rajab, Daeng Baso, Karaeng 
Bella, Pak Dollah, Syaifullah Daeng Marewa, Daeng Parani, dan laila. Penulis 
akan memaparkan beberapa karakter tokoh saja untuk mewakili dunia 
fenomenal atau yang real.  
 Natisha Daeng Lebang merupakan tokoh real dalam cerita yang 
digambarkan sebagai tokoh perempuan yang cantik keturunan bangsawan. 
Natisha merupakan kekasih Tutu, mereka saling mencintai dan selalu 
bersama. Hal tersebut membuat iri tokoh Rangka, sehingga Rangka bertekad 
merebut Natisha dari Tutu. Karena Rangka sangat menginginkan Natisha 
dan begitu dendam terhadap Tutu, akhirnya Rangka menculik Natisha dari 
Tutu yaitu dengan Ilmu pengasihannya pada malam hari saat Rangka kalah 
dalam abbatte yaitu perkelahian tarung bela diri yang biasanya digelar 
dalam acara hajat. Pada malam tersebut Natisha melarang Tutu untuk 
berkelahi melawan Rangka. Namun Tutu tidak menghiraukan Natisha, 
akhirnya Natisha marah terhadap Tutu. Keeosokan harinya saat acara 
pernikahan akan dilaksanakaan, Natisha telah menghilang. Tokoh Natisha 
dikatakan sebagai tokoh real karena dari kecenderungan dan sifatnya 
sebagaimana dia digambarkan dalam cerita, tidak ada karakter yang 
menunjukkan bahwa dia memiliki kekuatan yang magis seperti yang 
dimiliki oleh tokoh Rangka dan Daeng Cora yang dapat berubah wujud. Jadi 
dalam hal ini Natisha termasuk dalam tokoh real sesuai dengan manusia 
yang digambarkan pada umumnya. 
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 Tokoh real yang kedua, yaitu Daeng Beta. Ayah dari Tutu yang 
memiliki sifat penyabar dan penuh kasih sayang. Daeng Beta adalah sosok 
duda beranak satu istrinya meninggal saat melahirkan Tutu. Ia menjalani 
hidupnya dengan merawat Tutu dan menjadi petani. Sosok Daeng Beta 
masuk dalam tokoh real sebab dalam teks narasi ia juga digambarkan 
sebagai tokoh yang berusaha menjadi ayah yang baik bagi anaknya. Dia 
tidak memiliki kekuatan gaib atau segala bentuk perilaku mistis dalam 
dirinya. Dia hanya sebatas seorang ayah yang menjaga anak satu-satunya 
yaitu Tutu. Hal tersebut membuktikan bahwa ia merupakan tokoh nyata 
yang menjalani hidup dengan semestinya. 
 Karaeng Tompo masuk dalam tokoh real yang mewakili dunia 
fenomenal, dia merupakan sosok laki-laki yang digambarkan berperawakan 
besar, tegas dan peduli terhadap adiknya. Ia merupakan kakak dari Natisha, 
karaeng Tompo sangat menyayangi Natisha jadi saat Natisha diculik oleh 
Rangka ia berusaha mati-matian membantu Tutu untuk menemukan 
Natisha. Dari gambaran tersebut tokoh Karaeng Tompo tidak masuk dalam 
karakter tokoh magis sebab ia memiliki sifat yang dimiliki oleh manusia 
pada umumnya dan tidak dapat berubah wujud menjadi makhluk gaib. 
 Karaeng Liwang adalah ayah dari Natisha seorang yang angkuh, 
orang terpandang yang disegani karena merupakan orang yang memiliki 
kekayaan yang melimpah, dan merupakan orang yang memiliki strata 
tertinggi di kalangan masyarakat Bugis, serta merupakan seorang 
bangsawan terpandang di kampung Borongtalak. Karaeng Liwang masuk 
dalam tokoh nyata karena dari  karakternya dia juga tidak memiliki karakter 
magis. Dia digambarkan hanya sebagai orang terpandang di Borongtalak, 
sifat angkuh dan sombong merupakan sifat yang memang dimiliki oleh 





“Satu demi satu kerabat menyalamiku. Semuanya tersenyum, 
semuanya bahagia. Ayah juga tersenyum. Wajahnya cerah sekali. 
Kasing, seksi sibuk dihari pernikahanku, tidak pernah berdiam lama 
di satu tempat. Ada saja yang dia kerjakan. Berkasak-kusuk di kamar 
mengatur seserahan, menjelaskan urut-urutan kendaraan kepada para 
pengirig, menerangkan tradisi pengiring pengantin setiba dan selama 
di rumah pengantin wanita.” (Pabichara, 2016: 24) 
 
Adegan tersebut merupakan peristiwa real yang memang biasa dialami 
oleh orang akan melakukan upacara pernikahan. Sebagaimana digambarkan 
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dalam teks narasi, kesibukan Kasing yaitu keluarga Tutu yang 
mempersiapkan berbagai seserahan dan berbagai kendaraan yang akan 
digunakan untuk ke rumah Natisha. Dalam peritiwa tersebut tidak ada hal 
mistis yang terjadi atau dialami sesuai dengan kaidah realisme magis. 
Peristiwa tersebut lebih cenderung kepada kejadian realistik. 
 
“Rumah Kakek Masiga, ayah dari ibuku, tampak ramai. Sudah dua hari 
Kakek jatuh sakit, sesuatu yang jarang menimpanya walaupun usianya 
sudah sepuh. Orang-orang berdatangan dari segala penjuru untuk 
menjenguknya. Rembulan dengan cahaya keperakannya begitu 
sempurna mengurapi kampung Borongtalak.” (Pabichara, 2016: 80) 
 
Adegan tersebut menunjukkan bagaimana solidaritas atau saling 
menghargai yang terjadi disebuah kampung yaitu Borongtalak. Yang mana 
mereka saling membantu dan saling menghargai seperti yang dilakukan 
pada masyarakat pada umumnya di kampung, yaitu memiliki rasa 
solidaritas yang tinggi. Tindakan tersebut menunjukkan peristiwa real yang 
disaksikan oleh warga Borongtalak. Tidak ada unsur magis atau mistis 
apalagi bentuk keajaiban yang dialami oleh tokoh Kakek Masiga, jadi 
peristiwa tersebut adalah peristiwa yang sepenuhnya nyata. 
Kadar Realisme Magis, karya-karya realisme magis berusaha 
mempertemukan kedua kutub yang bertentangan, yaitu yang realis dan 
yang magis. Banyak definisi mengenai aliran genre ini sehingga tidak jarang 
bahkan dikaitkan dan ditumpangtindihkan dengan karya-karya fantastik. 
Meskipun demikian, apabila kekhasannya dipertajam, genre sastra ini 
menempatkan diri di posisi tengah antara realisme dengan karya-karya 
tradisional seperti dongeng, legenda, ataupun mitos. Kalau yang dominan 
yang pertama, ia akan jatuh ke realisme. Kalau yang kedua, ia akan jatuh ke 
legenda (Faruk, 2018: 236-237). 
 Dalam realisme magis juga menurut Banna (2015), aspek realisme dan 
aspek magis yaitu merupakan dua kehidupan yang berbeda namun menjadi 
satu kesatuan dalam cerita. Realisme dan magis memiliki arah gerak yang 
berlawanan. Sementara, realisme magis berada di posisi “antara” sehingga 
posisinya bisa saja berada tepat di tengah, mendekati arah realisme, atau 
bahkan lebih banyak ke magis. 
 Realisme Magis menempatkan kedua posisi yaitu yang ralitas dan 
yang magis dalam kedudukan yang setara dengan melihat dunia dalam dua 
perspektif yang nyata dan yang gaib sekaligus, membuat yang satu tidak 
meniadakan yang lain: yang nyata mengandung keajaiban, yang gaib 
mengandung yang kenyataan secara serempak (Faruk, 2018). Hal tersebut 
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sesuai yang terdapat dalam novel Natisha Persembahan Terakhir karya 
Khrisna Pabichara. 
 Novel Natisha Persembahan Terakhir karya Khrisna Pabichara jika 
dilihat dari segi tokoh, ada beberapa tokoh dalam novel yang cenderung 
mengarah ke magis seperti Tutu, dilihat dari teks narasi Tutu cenderung 
berada di tengah ‘antara’ yaitu yang magis dan real. Namun Tutu lebih 
dominan di dunia real, karena kemampuan magis yang dimemiliki Tutu 
hanya sebatas  melihat hal-hal gaib. Hal tersebut yang mengusik Rangka. 
Rangka berkeinginan untuk membunuh Tutu selama hidupnya. Rangka 
ingin menghilangkan tokoh utama dalam teks narasi. Namun, kemampuan 
Tutu lebih kuat dan lebih dominan dari Rangka. Dari dua tokoh tersebut, 
perjalanan Tutu mencari Natisha, dia menemukan Peristiwa-peristiwa 
magis, tempat magis, yang membingungkan pembaca. Seperti karakter dari 
realisme magis sendiri yaitu dilihat dari penyusunan gagasan yang tidak 
beraturan, alur yang melompat-lompat, dan gaya berceritanya. Bentuk 
tersebut membuat pembaca akan merasa bingung karena sulit untuk 
dipahami seperti dalam novel Natisha Persembahan Terakhir. 
Dalam teks narasi novel Natisha Persembahan Terakhir Karya Khrisna 
Pabichara pengarang yaitu Khrisna Pabichara sendiri yang merupakan 
bagian dari masyarakat Bugis Makassar dibandingkan dengan pengarang-
pengarang dari Kota Makassar sosok Khrisna lebih menonjol menceritakan 
mengenai kepercayaan masyarakat makasar seperti cerpen-cerpen 
karangannya dan dalam novel Natisha ini Khrisna Pabichara seolah ingin 
menyampaikan bahwa ilmu kuno yaitu Parakang di zaman modern seperti 
saat ini, masih ada dan menjadi kepercayaan masyarakat Bugis Makassar.  
Ditinjau dari segi narasi novel Natisha Persembahan Terakhir karya 
Khrisna Pabichara lebih mengarah ke dalam cerita magis. Mengapa 
dikatakan demikian karena dari beberapa elemen yang pertama untuk 
Tokoh Terdapat dua tokoh magis yaitu Daeng Cora dan Rangka. Tokoh 
Rangka dalam novel meskipun jarang dimunculkan namun dalam setiap 
peristiwa magis selalu muncul dan meninggalkan hal-hal yang mengarah ke 
mistis dan supranatural. Begitupun dengan tempat-tempat yang dikunjungi 
Rangka untuk melakukan upacara persembahan terakhir. Tempat-tempat 
yang digambarkan adalah tempat yang memang dipercaya masyarakat 
Jenoponto adalah tempat yang sering digunkan upacara pemujaan pada 
zaman dulu dan zaman modern sekarang hal tersebut masih ada dan 
diyakini oleh masyarakat setempat di daerah itu. 
 Dengan demikian Novel Natisha Persembahan Terakhir Karya Khrisna 
Pabichara dilihat berdasarkan kecenderungan tokoh-tokoh, peristiwa, dan 
tempat-tempatnya dapat dikatakan sebagai karya yang memiliki kadar 
realisme yang kuat dan magis dengan kadar yang kuat pula. Keduanya 
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saling berpadu dalam satu kesatuan cerita. Jadi dapat dikatakan novel 
Khrisna Pabichara ini adalah karya realisme magis. 
 
KESIMPULAN 
Melalui genre Realisme Magis dengan teknik analisis Wendy B. Faris  
yaitu menggunakan konsep karakterisrik realisme magis, maka penelitian ini 
menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, novel Natisha Persembahan 
Terakhir karya Khrisna Pabichara terdapat The Irreducible Elemet atau 
elemen-elemen yang tidak tereduksi. Elemen-elemen yang tidak tereduksi 
tersebut yaitu berupa tokoh magis, peristiwa magis dan tempat magis. 
Dalam novel tersebut terdapat bentuk-bentuk realisme magis antara lain 
gaya bercerita pengarang yang memunculkan segala bentuk supranatural 
magis yaitu mana terdapat banyak kejadian mistik yang dialami tokoh 
berkaitan dengan magisme agama dan dikombinasikan dengan kepercayaan 
masyarakat Bugis akan ilmu kuno yaitu parakang, yang terdapat di Kota 
Makassar. Ilmu yang dianggap hanya mitos, namun memang  masih ada di 
zaman modern ini. 
Khrisna Pabichara adalah pengarang yang berangkat dari latar 
belakang tradisional Bugis Makassar, karya-karya Khrisna Pabichara yaitu 
seperti cerpen-cerpennya dan novel Natisha Persembahan terakhir banyak 
terdapat kebudayaan dan kepercayaan-kepercayaan orang Makassar 
terhadap ilmu kuno. Seperti halnya karakter realisme magis yaitu bentk 
mistik, gaib, ajaib, dan supranatural. Semua bentuk yang bertolakbelakang 
dengan realitas namun hadir dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk tersebut 
dapat ditemukan dalam karya-karya Khrisna Pabichara. 
Novel Natisha Persembahan Terakhir karya Khrisna Pabichara sendiri 
dari cara pengarang menyusun narasi yaitu dari gaya bercerita yang 
memiliki gagasan  tidak beraturan dan kadang terasa begitu kacau sehingga 
sulit untuk dipahami oleh pembaca, semua itu masuk dalam karakter 
realisme magis. Pembaca juga akan menemukan segala bentuk keajaiban, 
keanehan, segala yang berbentuk gaib, ajaib, dan supranatural. Keanehan 
yang tidak masuk akal jika dipikirkan secara akal sehat manusia. Namun 
Khrisna Pabichara begitu apik dalam menceritakan setiap kejadian-kejadian 
magis yang terdapat dalam novel sehingga pembaca akan dibuat larut dalam 
cerita. Cerita dalam novel pun benar-benar terjadi dikehidupan yang real 
diyakini oleh masyarakat Bugis Kota Makassar daerah Jeneponto, dan masih 
ada hingga saat ini. 
The Phenomenol Word adalah deskripsi dunia fenomenal yeng 
menceritakan secara panjang lebar dan terperinci. Dunia yang digambarkan 
secara mendetail yang di dalamnya terdapat kesan real dalam realisme 
magis. Keberadaan unsur fenomenal tersebut dapat dilihat dari teks narasi 
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dalam novel Natisha Persembahan Terakhir yaitu dari segi dunia tokoh, 
benda, waktu, karakter dan peristiwa nyata (real)  yang terdapat dalam 
novel (Indrawati, 2015). Sejauh tinjauan penulis dari penelitian ini, penulis 
menemukan banyak peristiwa, tokoh, tempat, dan waktu real yang terdapat 
dalam teks narasi. Sehingga posisi antara dunia magis dan real sama-sama 
kuat dalam novel tersebut. 
Terakhir yaitu kadar realisme magis dalam novel Natisha 
Persembahan Terakhir Karya Khrisna Pabichara. Penulis menyimpulkan 
bahwa Novel Natisha Persembahan Terakhir Karya Khrisna Pabichara 
dilihat berdasarkan kecenderungan tokoh-tokoh, peristiwa, dan tempat-
tempatnya dapat dikatakan sebagai karya yang memiliki kadar realisme 
yang kuat dan kadar magis yang kuat pula. Keduanya saling berpadu dalam 
satu-kesatuan cerita. Jadi dapat dikatakan novel Khrisna Pabichara ini 
adalah karya realisme magis. 
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